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ABSTRAK

Pengguna smartphone Indonesia bertumbuh dengan pesat. Oppo merupakan salah
satu dari sekian banyak produsen smartphone yang memasuki pasar smartphone Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh kualitas produk terhadap
brand image, kualitas produk terhadap keputusan pembelian, brand image terhadap
keputusan pembelian, serta peran brand image dalam memediasi pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas
produk, brand image dan keputusan pembelian. Penelitian ini dilakukan pada konsumen
smartphone Oppo yang berdomisili di Kota Denpasar. Ukuran sampel yang diambil
sebanyak 120 orang dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis path serta uji sobel. Hasil penelitian menemukan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image. Penelitian ini juga menemukan
bahwa masing-masing variabel kualitas produk dan brand image secara signifikan
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, selain itu brand image juga secara
signifikan memediasi hubungan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci: kualitas produk, brand image, keputusan pembelian

ABSTRACT

Indonesian smartphone users are growing rapidly. Oppo is one of the many
smartphone manufacturers entering the Indonesian smartphone market. The purpose of this
study is to explain the effect of product quality on brand image, product quality to purchase
decision, brand image to purchasing decision, and role of brand image in mediating effect
of product quality to purchasing decision. The theory used in this research is product
quality, brand image and purchase decision. This research was conducted on consumer of
Oppo smartphone which domiciled in Denpasar City. The sample size taken as many as
120 people with purposive sampling method. The analysis technique used is path analysis
and sobel test. The results of the study found that product quality has a positive and
significant effect on brand image. The study also found that each variable of product
quality and brand image significantly positively affects purchasing decisions, in addition to
the brand image also significantly mediates the relationship of product quality to
purchasing decisions.

Keyword:product quality, brand image, purchase decisions
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PENDAHULUAN

Pengguna teknologi smartphonepada negara Indonesia bertumbuh dengan

pesat. Lembaga riset digitalmarketing memperkirakan jumlah pengguna aktif

smartphone di negara Indonesia lebih dari 100 juta orang pada tahun 2018.

Pengguna smartphone dengan jumlah sebesar itu akan menjadikan negara

Indonesia sebagai pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah

Cina, India, dan Amerika (Kominfo.go.id, diakses 12 september 2017).

Berkembang pesatnya smartphone di Indonesia karena smartphone dapat

mempermudah pekerjaan manusia dalam hal komunikasi atau dalam mencari

informasi pada internet. Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara

Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukan sekitar 98,3% masyarakat Indonesia

menggunakan smartphone dalam mengakses internet. Berikut ini adalah tabel

hasil survei yang dilakukan APJII pengguna perangkat telekomunikasi di

Indonesia.

Meningkatnya perkembangan teknologi dan sektor telekomunikasi

mengakibatkan jumlah pengguna smartphone di seluruh dunia semakin meningkat

(Lay-Yee et al., 2013). Berkembang pesatnya industri telekomunikasi khususnya

smartphone ini menimbulkan fenomena banyaknya pengguna smartphone

sehingga banyak produsen smartphone yang mempromosikan produk-produk

Tabel 1.
Pengguna Perangkat Internet

Jumlah
Pengguna

Pengguna Perangkat Internet Persentase

67,2 Juta Smartphone dan Komputer 50,7

63,1 Juta Smartphone 47,6

2,2 Juta Komputer 1,7

Sumber : APJII, 2016
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terbaiknya dalam memenuhi permintaan pasar. Setiap orang akan memilih

smartphone yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Rahim et al.,

2016). Konsumen dalam memilih smartphone tentunya akan melakukan berbagai

pertimbangan seperti kualitas produk.

Meningkatkan kualitas suatu produk merupakan strategi yang dapat

digunakan perusahaan dalam menarik perhatian para konsumen (Saraswati dan

Rahyuda, 2017). Konsumen semakin sadar pentingnya kualitas produk dan

brandimage karena semakin banyaknya produsen yang bersaing di pasar. Kualitas

produk yang baik merupakan salah satu cara yang dapat digunakan bagi

perusahaan untuk memenangkan persaingan serta dapat menimbulkan loyalitas

terhadap merek pada penggunanya (Dewi dan Suasana, 2014).

Kotler dan Armstrong (2011:273) menyatakan kualitas produk merupakan

kemampuan dari suatu produk dalam menjalankan fungsinya yang dapat dilihat

dari daya tahan, kehandalan atau kemanjuran, kekuatan, kemudahan dalam

pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. Penting bagi produsen

untuk terus meningkatkan kualitas produknya karena konsumen sekarang ini lebih

pintar dalam menentukan produk yang kualitasnya bagus. Menurut produsen,

produk merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik, baik dalam

penampilan produk atau kinerja yang dihasilkan (Nurdianto dan Yuniati, 2013).

Hal ini berarti dengan peningkatan kualitas produk diharapkan dapat

meningkatkan kepuasan bagi konsumen. Meningkatkan kualitas produk sangat

penting untuk meningkatkan brand image produk terhadap konsumen karena
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banyaknya produsen smartphone yang akan membuat persaingan semakin ketat di

dalam pasar.

Brandimage merupakan aspek penting yang memiliki hubungan dengan

produk. Menurut Godey et al. (2012) brand image dapat mempengaruhi persepsi

dan sikap konsumen diberbagai kesempatan. Untuk membedakan produk yang

satu terhadap produk lainnya walaupun produk tersebut sejenis maka diperlukan

sifat khas dalam produk tersebut, sifat khas tersebut dapat dilihat dari brand

image produk tersebut (Haryantana dan Ekawati, 2015). Untuk menciptakan nilai

yang lebih dipikiran konsumen sehingga akan meningkatkan brand imagemaka

produk yang dihasilkan harus baik dan berkualitas (Citra dan Santoso, 2016). Rahi

(2016) berpendapat brand image perlu direncanakan, dikembangkan, didukung

dan dijaga untuk mendapatkan keunggulan.

Brand image dapat memberikan keuntungan terhadap konsumen karena

dapat membantu konsumen dalam mengidentifikasi keuntungan dan kualitas yang

dimiliki produk (Ago et al., 2015). Tanzila et al. (2015) berpendapat brand

merupakan kepercayaan di mata konsumen sehingga konsumen akan

mempercayai kualitas produk terhadap brand yang mereka telah percaya. Brand

Image memiliki peran penting dalam mengembangkan brand suatu produk karena

brand image memiliki aspek reputasi dan kredibilitas yang akan digunakan

konsumen sebagai pertimbangan dalam menggunakan suatu produk maupun jasa

(Wijaya, 2013). Konsumen cenderung akan memiliki persepsi yang positif

terhadap merek pioner (merek pertama pada suatu kategori produk) meskipun

merek lainnya muncul (Suryonaningsih dkk., 2016).
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Pemasar perlu melakukan strategi yang intensif untuk meningkatkan

brandimage di hati konsumen. Putra dan Ekawati (2017) berpendapat bahwa

brand image yang kuat akan memberikan keunggulan utama bagi perusahaan

seperti menciptakan suatu keunggulan bersaing.Brand image merupakan salah

satu aspek kuat yang dapat membangun reputasi merek tertentu di pasar sasaran

(Durrani et al., 2015). Brandimage yang baik akan berdampak positif bagi

perusahaan karena mampu memberikan kepuasan kepada konsumennya, sehingga

dapat meningkatkan daya tarik konsumen untuk menggunakan suatu produk

(Aristyowati dkk., 2015). Persepsi konsumen juga dapat dipengaruhi oleh citra

yang baik sehingga citra yang baik merupakan salah satu aset perusahaan

(Arimbawa dan Ekawati, 2017). Kualitas produk dan brand image merupakan hal

yang akan diperhatikan oleh konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Keputusan untuk membeli dipengaruhi berbagai macam dorongan

(Amrullah dkk., 2016). Keputusan pembelian konsumen terhadap produk yang

ditawarkan oleh produsen juga dipengaruhi oleh bauran pemasaran seperti

persepsi harga, produk, promosi dan tempat (Widyastutir dan Said, 2017). Brand

suatu produk juga sangat diperhatikan konsumen dalam mengambil keputusan

pembelian karena konsumen ketika membeli barang cenderung

mempertimbangkan brand terkenal dan berkualitas tinggi untuk mengurangi

risiko masalah setalah pembelian (Momani, 2015). Konsumen akan terus

mengambil berbagai keputusan setiap hari tetapi konsumen terkadang mengambil

keputusan ini tanpa memikirkan bagaimana mengambil keputusan dan apa yang

terlibat dalam pengambilan keputusan tersebut (Sari dkk., 2015). Konsumen akan
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menghadapi tugas untuk mengevaluasi banyak produk/layanan serupa sebelum

memilih produk tertentu (Yeboah et al., 2017).

Keputusan pembelian adalah tahapan proses penyelesaian masalah yang

terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa penilaian

alternative, membuat keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli yang

dilalui konsumen (Kotler dan Keller, 2012:184). Pemasar harus dapat menunjukan

keunggulan produknya kepada konsumen agar konsumen merasa yakin untuk

mengambil keputusan pembelian. Konsumen yang merasa puas atas keputusan

pembeliannya pada suatu produk akan memberitahu manfaat dari produk tersebut

saat seseorang meminta pendapat terhadap produk tersebut atau mengukapkan

pendapat dimedia sosial untuk mengukap kepuasan mereka (Susanti, 2017).

Sipayung dan Sinaga (2017) menyatakan keputusan pembelian konsumen

adalah pemikiran yang dilakukan konsumen untuk merencanakan pembelian

beberapa produk dengan merek tertentu. Konsumen dalam mengambil keputusan

pembelian tentu akan melakukan banyak pertimbangan seperti kualitas produk

dan brand image produk yang akan dibeli konsumen tersebut. Penelitian yang

dilakukan Rosyid dkk. (2013) menunjukan kualitas produk memiliki pengaruh

positif terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda Revo pada konsumen

Astra Motor Kebumen. Penelitian lain yang dilakukan Rohmah dan Kuzaini

(2015) menyatakan brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian produk perhiasan. Kualitas produk dan brand image yang memiliki

pengaruh terhadap keputusan pembelian juga terjadi pada produk lainnya seperti

produk smartphone.
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Smartphone merupakan teknologi yang sangat diperlukan bagi sebagian

besar masyarakat diseluruh dunia sehingga banyak produsen smartphone yang

bersaing dalam meningkatkan pangsa pasarnya. Pengukuran penjualan

smartphone dapat dilihat dari seberapa banyak konsumen yang melakukan

keputusan pembelian terhadap merek smartphone tertentu (Ruslim dan Tumewu,

2015). Berikut adalah data globalmarket share terbaru yang diperoleh dari Statista

yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Global Market Share Smartphone Vendors

Merek
Tahun

2015 2016 2017

Samsung 20,4 % 18 % 18.4 %

Apple 18,7 % 18,2 % 19.2 %

Huawei 8,2 % 10,5 % 10.2 %

Oppo 3,6 % 7,3 % 6.8 %

Xiaomi 4,6 % 3,3 % 7 %

Sumber : Statista, 2018

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukan bahwa produsen besar pada industri

smartphone merupakan Samsung dan Apple, hal ini dapat dilihat dari perolehan

market share yang paling banyak daripada pesaing lainnya. Market leader pada

tahun 2017 adalah Apple setelah berhasil merebut market share Samsung pada

tahun 2016 dan 2017. Huawei dapat mempertahankan market share yang

dimilikinya pada kisaran 10 persen mesikipun mengalami penurunan 0,3 persen

dari tahun 2016 sampai tahun 2017. Xiaomi dapat meningkatkan market share

yang dimilikinya dengan cukup tinggi dari 3,3 persen hingga 7 persen pada tahun
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2016 sampai 2017. Hal ini mengindikasikan bahwa produk Xiaomi mulai dapat

diterima dengan baik oleh konsumen. Oppo mengalami pertumbuhan market

share yang tinggi di tahun 2016 yang berarti tingginya minat konsumen terhadap

produk smartphone Oppo tetapi pada tahun 2017 market share Oppo mengalami

penurunan yang mengindikasikan produk yang ditawarkan Oppo mulai kalah

bersaing dengan merek lainnya. Menurunnya market share Oppo juga disebabkan

oleh perubahan pada strategi salurannya dengan menjadi lebih selektif terhadap

mitra ritelnya (International Data Corporation, 2018). Adanya penurunan market

share ini, Oppo harus mengembangkan strategi pemasarannya untuk dapat

bersaing di pasar internasional, tidak terkecuali pada Negara Indonesia.

Persaingan produk smartphone pada Negara Indonesia sangatlah ketat

dengan adanya berbagai produsen smartphone yang memasuki pasar Indonesia.

Melihat hasil survei Top Brand Award merupakan cara yang dapat digunakan

untuk melihat produk smartphone yang diminati pada pasar Indonesia. Penilaian

yang digunakan Top Brand Award dalam menentukan Top Brand adalahdengan

cara membandingkan indikator mind share, market share dan commitment share

suatu produk dengan jenis produk yang sama. Smartphone yang diminati pada

pasar Indonesia dapat dilihat dari hasil survei terbaru Top Brand Award kategori

smartphone pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Top Brand Fase 1 Kategori Smartphone 2018

Sumber :Top Brand Award, 2018

Tabel 3 menunjukan bahwa Samsung merupakan Top Brand nomor 1

Indonesia. Hal ini dikarenakan Samsung merupakan produsen smartphone yang

besar dan sudah bermain cukup lama pada industri smartphone khususnya pada

pasar Indonesia. Posisi Top Brand nomor 2 ditempati oleh merek Oppo yang

mampu membangun brand image yang baik dalam waktu 5 tahun semenjak

memasuki pasar Indonesia pada tahun 2013. Hal ini menunjukan produk

smartphone Oppo mampu memberikan kesan yang baik di benak konsumen

sehingga mampu memperoleh Top Brand nomor 2 mengalahkan Xiaomi, Lenovo,

dan Nokia di awal tahun 2018 walaupun pada tahun 2017 Oppo mengalami

penurunan market share pada pasar internasional.

Kesuksesan Oppo dalam mempertahankan brand image yang dimilikinya

tidak terlepas dari inovasi dan mengikuti trend permintaan pasar, seperti trend

smartphone dengan layar besar dan memiliki kamera yang mampu menghasilkan

foto selfie dengan jernih (Oppo F5). Berkembangnya industri telekomunikasi yang

cepat, Oppo harus mampu dalam mengembangkan brandimage dan kualitas

produk agar mampu bersaing dengan pesaing lainnya. Melakukan pengembangan

Merek TBI

Samsung 48,6 %

Oppo 11,2 %

Xiaomi 5,5 %

Lenovo 4,5 %

Nokia 4,3 %



E-Jurnal Manajemen, Vol. 8, No. 1, 2019: 7102 - 7131

7111

brandimage dan kualitas produk diharapkan dapat mempengaruhi konsumen

dalam mengambil langkah untuk melakukan keputusan pembelian. Adanya

fenomena kesuksesan smartphone Oppo yang baru memasuki pasar smartphone

Indonesia tetapi dalam waktu 5 tahun berhasil menjadi berhasil menjadi top brand

peringkat 2 di tahun 2018 walaupun pada tahun 2017 smartphone Oppo

mengalami penurunan market share di pasar internasional sehingga merek

smartphone Oppo dianggap menarik menjadi subjek penelitian.

Berdasarkan penelitian terdahulu, Rosyid dkk. (2013) menyatakan kualitas

produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan

penelitian yang dilakukan Supriyadi dkk. (2016) yang menyatakan kualitas

produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Terjadinya perbedaan

penelitian tersebut menimbulkan penggunaan brand image sebagai mediasi yang

didukung oleh penelitian Sarasawati dan Rahyuda (2017) yang menunjukan

brandimage dinilai secara signifikansi memediasi kualitas produk dengan

keputusan pembelian.

Berdasarkan fenomena, hasil wawancara dan research gap yang telah

dipaparkan pada latar belakang ini, maka penelitian ini membahas mengenai

“BrandImage Memediasi Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk

Smartphone Oppo di Kota Denpasar”.

Berdasarkan latar belakang serta fenomena yang telah disebutkan, maka

dapat disusun beberapa rumusan masalah antara lain: 1) bagaimanakah pengaruh

kualitas produk terhadap brand image pada produk smartphone Oppo di Kota

Denpasar?, 2) bagaimanakah pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
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pembelian pada produk smartphone Oppo di Kota Denpasar?, 3) bagaimanakah

pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada produk smartphone

Oppo di Kota Denpasar?, 4) bagaimanakah peran brand image dalam memediasi

hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian pada produk smartphone

Oppo di Kota Denpasar?

Kemudian, tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan pengaruh

kualitas produk terhadap brand image pada produk smartphone Oppo di Kota

Denpasar. 2) Untuk menjelaskan pengaruh kualitas produk terhadap keputusan

pembelian pada produk smartphone Oppo di Kota Denpasar. 3) Untuk

menjelaskan pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada produk

smartphone Oppo di Kota Denpasar. 4) Untuk menjelaskan peran brand image

dalam memediasi hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian pada

produk smartphone Oppo di Kota Denpasar.

Penelitian ini diharapkan nantinya mampu memperjelas peran brand image

dalam memediasi hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian

konsumen serta penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya, khususnya tentang brand image. Selain

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dari pihak OPPO Electronics Corp, Ltd. dalam merumuskan kebijakan-kebijakan

yang berkaitan dengan kualitas produk, brand image, dan keputusan pembelian

konsumen, sehingga nantinya dapat meningkatkan kinerja bisnisnya.
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini antara lain:

H1: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image.

Kualitas produk merupakan salah satu variabel penting yang mempengaruhi

brand image. Peningkatan kualitas produk merupakan salah cara untuk

mempertahankan brand image produk tersebut (Rohmah dan Khuzaini, 2015).

Hal ini berarti dengan peningkatan kualitas produk dapat meningkatan kesan

terhadap brand image produk tersebut.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nurdianto dan Yuniati (2013)

menunjukan pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk dengan

brandimage motor honda. Kualitas produk memiliki pengaruh yang positif

terhadap brandimage sepeda motor merek Kawasaki di dalam penelitian

Noerchoidah (2013). Penelitian yang dilakukan oleh Supangkat dan Supriyatin

(2017) menunjukan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian tas di Intako. Hestyani dan Astuti (2017) dalam

penelitiannya menyatakan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan

terhadap brand image Mustika Ratu. Berbeda dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Nuraini dan Maftukhah (2015) yang menyatakan secara langsung

kualitas produk tidak berpengaruh terhadap brand image kosmetik Wardah.

H2: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Kualitas produk merupakan salah satu aspek yang diperhatikan konsumen

dalam mengambil keputusan pembelian. Kualitas produk yang baik akan

memberikan kepercayaan kepada konsumen yang akan menjadi motivasi bagi

konsumen untuk membeli produk tersebut (Nurdianto dan Yuniati, 2013). Hal ini
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berarti kualitas produk yang baik dapat memberikan kepuasan bagi konsumen

setelah konsumen tersebut melakukan keputusan pembelian produk tersebut.

Penelitian yang dilakukan Rares dan Jorie (2015) menunjukan kualitas

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di

Bengkel Gaoel Manado TownSquare. Hasil penelitian Rosyid dkk. (2013)

menunjukan kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap keputusan

pembelian sepeda motor Honda Revo pada konsumen Astra Motor Kebumen.

Penelitian yang dilakukan Sari dkk. (2015) juga menunjukan kualitas produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian lemari es merek

LG. Penelitian lainnya yang dilakukan Alfred (2013) mendapatkan hasil bahwa

kualitas produk menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian smartphone di kota Kumasi. Berbeda dengan penelitian

yang dilakukan Supriyadi dkk. (2016) yang menunjukan kualitas produk tidak

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk sepatu merek Converse.

Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia dan Nurendah (2014) menyatakan

kualitas produk memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

keputusan pembelian konsumen Teh Botol Sosro.

H3: Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Brand image sangat berperan terhadap keputusan pembelian. Hal ini

dikarenakan ketika konsumen sudah menyukai suatu merek maka konsumen

tersebut akan membeli produk dari merek tersebut dengan tidak berpikir dua kali

(Rawung dkk., 2015). Penting bagi perusahan untuk membangun brand
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imagesehingga menimbulkan kepercayan bagi konsumen untuk melakukan

keputusan pembelian suatu produk.

Rohmah dan Kuzaini (2015) dalam penelitiannya menyatakan brand image

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk perhiasan.

Penelitian yang dilakukan Amrullah dkk. (2016) menyatakan brandimage

berpengaruh signifikan secara positif terhadap keputusan pembelian Honda Beat.

Aristyowati dkk. (2015) dalam penelitianya memperoleh hasil bahwa brandimage

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian OBH Combi di

farmasi Semarang. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Citra dan Santoso

(2016) menyatakan brandimage berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian pada konsumen Percetakan Jadi Jaya Group. Perbedaan

hasil penelitian ditemukan oleh Nurhayati (2017) menyatakan brand image tidak

berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung. Parengkuan

dkk. (2014) menyatakan brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian Shampo Head and Shoulders.

H4: Brand image berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi kualitas
produk dengan keputusan pembelian.

Kualitas produk yang baik bertujuan untuk menimbulkan kepuasan pada diri

konsumen. Apabila konsumen merasa puas, maka konsumen tersebut akan

melakukan pembelian ulang yang akan meningkatkan keputusan pembelian.

Brand image juga membantu suatu produk untuk mendapatkan konsumennya

karena apabila brand image yang dimiliki produk sangat kuat tentu akan

mengakibatkan persepsi merek yang terbenak dalam diri konsumen menjadi baik

sehingga konsumen merasa yakin dalam mengambil keputusan pembelian produk
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tersebut. Brand image berperan sebagai pemediasi untuk meningkatkan hubungan

antara kualitas produk dan keputusan pembelian.

Penelitian yang dilakukan Saraswati dan Rahyuda (2017) menunjukan

brandimage dinilai secara signifikansi memediasi kualitas produk dengan

keputusan pembelian smartphone Apple di Kota Denpasar. Nurdianto dan Yuniati

(2013) dalam penelitianya memperoleh hasil bahwa kualitas produk berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan brandimage sebagai

variabel intervening. Parasayu dan Widayanto (2016) dalam penelitiannya

menunjukan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

dengan brand image sebagai variabel interverning pada produk Indomie Goreng.

Penelitian Situmorang dkk. (2017) menyatakan kualitas produk memiliki

pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian kosmetik kecantikan merek

Ponds dengan brand image sebagai variabel moderasi.Perbedaan hasil penelitian

ditemukan oleh Laura.S dan Ringo (2017) dengan hasil brand image tidak mampu

memediasi secara positif signifikan kualitas produk terhadap keputusan

pembelian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Kota Denpasar dijadikan sebagai

lokasi penelitian dengan pertimbangan Kota Denpasar merupakan ibukota

Provinsi Bali dan terdapat banyak masyarakat yang menggunakan berbagai jenis

smartphone pada kota Denpasar sehingga sangat mudah untuk menemukan

responden yang sesuai dengan kategori yang diteliti.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu

berdasarkan jenis data dan sumber data. Berdasarkan jenis datanya dibagi menjadi

data kuantitatif yaitu hasil tabulasi dari kuesioner yang telah dijawab dari

pertanyaan-pertanyaan kuesioner oleh responden dan data kualitatif

yaituwawancara secara langsung kepada konsumen yang telah melakukan

pembelian terhadap smartphone Oppo di Kota Denpasar untuk mendapat

penilaian tentang baik atau tidaknya kualitas produk dan brand image yang

dikatakan secara langsung maupun tidak langsung oleh konsumen.. Berdasarkan

sumber datanya, dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu data primer dalam

penelitian ini diperoleh langsung dari hasil penyebaran kuesioner terhadap

responden yang pernah melakukan pembelian smartphone Oppo serta masih

menggunakan smartphone Oppo tersebut dan data sekunder dalam penelitian ini

adalah data dari studi empiris yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang

berkaitan dengan kualitas produk, brand image dan keputusan pembelian.

Pada penelitian ini, terdapat 3 jenis variabel data yang digunakan antara

lain: variabel eksogen yaitu kualitas produk (X), variabel mediasi yaitu brand

image (Y1), dan variabel endogen yaitu keputusan pembelian (Y2).Populasi dalam

penelitian ini adalah konsumen smartphone Oppo. Populasi dalam penelitian ini

bersifat infinite (tidak terbatas). Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen

yang melakukan pembelian terhadap produk smartphone Oppo dan masih

menggunakan smartphone Oppo tersebut. Teknik penentuan sampel yang

digunakan pada penelitian ini adalah non probability sampling dengan metode

purposive sampling, yaitu sampel ditentukan dengan pertimbangan
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tertentu.Menurut Sugiyono (2017:156) untuk memperoleh hasil yang baik ukuran

sampel responden yang diambil untuk mengisi kuesioner dapat ditentukan paling

sedikit 5 – 10 kali jumlah indikator yang diteliti. Penelitian ini menggunakan 12

indikator sehingga dengan menggunakan estimasi berdasarkan jumlah parameter

diperoleh ukuran sampel sebesar 60 – 120 responden. Jumlah dari sampel

responden yang akan diuji di dapat dari hasil perhitungan sebagai berikut : Jumlah

Responden = 12 indikator x 10 = 120 responden . Berdasarkan perhitungan

tersebut maka penelitian ini mengambil sampel sebanyak 120 responden, selain

itu jumlah sampel tersebut sesuai dengan metode yang digunakan yaitu path

analysis karena dalam penelitian yang menggunakan metode path analysis sampel

yang digunakan harus minimal 100 sampel. Menurut Roscoe dalam Sekaran

(2003) parameter sampel yang baik adalah sekitar 70-140 sampel. Jadi, dengan

dipilihnya 120 responden artinya sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah: 1) Berdomisili di Kota

Denpasar, 2) Pendidikan terakhir minimal SMA/SMK sederajat, 3) Responden

yang pernah melakukan pembelian terhadap produk smartphone Oppo dan masih

menggunakan produk smartphone Oppo tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner. Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yaitu

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan identitas responden, dan

pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta responden untuk memilih

salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan. Pertanyaan dalam

kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert.Teknik analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path analysis) dan uji

sobel.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil karakterisitik responden diperoleh data yaitu dalam

penelitian ini reponden dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dalam

melakukan pembelian smartphone Oppo dengan persentase 53,3 persen diikuti

responden berjenis kelamin wanita 46,7 persen. Responden terbanyak dalam

variabel usia adalah 22-26 tahun dengan persentase sebesar 41,7 persen

dikarenakan pada rentang usia ini responden dianggap lebih mengerti dalam

memilih produk yang memiliki kualitas dan brand image yang baik. Peringkat

kedua ditempati oleh usia 17-21 tahun dengan persentase 28,3 persen. Peringkat

ketiga ditempati oleh responden berusia diatas 42 tahun sebesar 11,7 persen

kemudian usia 27-31 menempati posisi keempat dengan persentase 9,1 persen.

Posis kelima ditempati usia 37-42 tahun dengan persentase 5 persen dan usia 32-

36 menempati posisi terakhir dengan persentase 4,2 persen. Pekerjaan dari

responden memperlihatkan bahwa reponden didominasi oleh pelajar atau

mahasiswa sebesar 54,1 persen selanjutnya diikuti oleh responden berprofesi

sebagai karyawan swasta dengan persentase sebesar 25,8 persen. Profesi PNS

menempati urutan ketiga dengan jumlah sebesar 10 persen diikuti oleh profesi

pengusaha pada urutan keempat dengan persentase sebesar 6,8 persen dan urutan

terakhir ditempati profesi lain-lain yaitu ibu rumah tangga dengan persentase

sebesar 3,3 persen. Hal ini mengindikasikan jika pelajar atau mahasiswa lebih
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memilih produk smartphone yang memiliki kualitas produk dan brand image yang

baik.

Uji validitas bertujuan untuk memeriksa apakah indikator pada kuesioner

sebagai alat ukur sudah tepat sehingga mendapatkan hasil yang valid. Hasil uji

validitas instrumen penelitian telah disajakan pada Tabel 4.

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut memiliki nilai

Alpha Cronbach lebih dari 0,70. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas Produk (X) 0,705 Reliabel
Brand Image (Y1) 0,802 Reliabel

Keputusan Pembelian (Y2) 0,772 Reliabel
Sumber : Data Diolah, 2018

Pengujian data dalam penelitian ini mengunakan teknik analisis jalur (path

analysis), yaitu teknik perluasan dari analisis regresi linear berganda untuk

Tabel 4.
Uji Validitas

Variabel Instrumen
Pearson

Correlation Keterangan

Kualitas Porduk (X)

X1.1 0,556 Valid
X1.2 0,823 Valid
X1.3 0,723 Valid
X1.4 0,797 Valid

Brand Image (Y1)

Y1.1 0,783 Valid
Y1.2 0,723 Valid
Y1.3 0,822 Valid
Y1.4 0,584 Valid
Y1.5 0,833 Valid

Keputusan Pembelian (Y2)
Y2.1 0,874 Valid
Y2.2 0,825 Valid
Y3.3 0,785 Valid

Sumber : Data Diolah, 2018
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menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel. Hasil pengujian

menggunakan teknis analisi jalur dapat dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 pada Tabel 6, maka persamaan

strukturalnya adalah sebagai berikut.

Y1 = X + ε1 ................................ ................................ ............. (1)

Y1 = 0,575 X + ε1

Nilai adalah sebesar 0,575 memiliki arti bahwa kualitas produk

berpengaruh positif terhadap brand image, dengan kata lain jika faktor kualitas

produk meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan pada brand

imagesmartphone Oppo sebesar 0,575.

Tabel 7.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std.Error Beta
1 (Constant) Kualitas

Produk
Brand Image

-.007
.237
.408

.983

.061

.053
.283
.562

-.007
3.855
7.664

.995

.000

.000

R1 Square
F Statistik

Signifikansi

0,579
80,316
0,000

Sumber : Data Diolah, 2018

Tabel 6.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std.Error Beta
1 (Constant) Kualitas

Produk
9.496
.663

1.457
.087 .575

6.516
7.631

.000

.000

R1 Square
F Statistik

Signifikansi

0,330
58,232
0,000

Sumber : Data Diolah, 2018
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Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 pada Tabel 7, maka persamaan

strukturalnya adalah sebagai berikut :.

Y2 = X + Y1 + ε2 ................................ .............................. (2)

Y2 = 0,283 X + 0,562 Y1 + ε2

Nilai adalah sebesar 0,283 memiliki arti bahwa kualitas produk

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, dengan kata lain jika faktor

kualitas produk meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan pada

keputusan pembelian smartphone Oppo sebesar 0,283.

Nilai adalah sebesar 0,562 memiliki arti bahwa brand image berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian, dengan kata lain jika faktor brand image

meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan pada keputusan pembelian

smartphone Oppo sebesar 0,562.

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7maka dapat disusun Tabel 8 yaitu tabel

mengenai Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh

Total Kualitas Produk (X), Brand Image (Y1), Keputusan Pembelian (Y2).

Hasil pada tabel 8 menunjukan bahwa pengaruh langsung variabel kualitas

produk terhadap keputusan pembelian memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,283

Tabel 8.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total

Kualitas Produk (X), Brand Image (Y1), dan Keputusan Pembelian(Y2)

Pengaruh
Variabel

Pengaruh
Langsung

Pengaruh Tidak Langsung Melalui
Brand Image
(Y1) ( 1 x 3)

Pengaruh Total

X → Y1 0,575 - 0,575

X → Y2
0,283 0,323 0,606

Y1 → Y2 0,562 - 0,562

Sumber : Data Diolah, 2018
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namun pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh brand image menunjukan

nilai koefisien beta sebesar 0,323. Ini membuktikan bahwa brand image

memediasi kualitas produk terhadap keputusan pembelian dengan pengaruh total

yang diperoleh adalah sebesar 0,606.

Uji sobel merupakan alat analisis yang digunakan untuk menguji

signifikansi dari hubungan tidak langsung antara variabel independen dengan

variabel dependen yang dimediasi oleh variabel mediator. Hasil uji sobel dapat

dilihat pada Tabel 9.

Hasil dari pengujian variabel mediasi pada Tabel 9 yaitu brand image

didapatkan Z hitung sebesar 5,5910>1,96 dengan tingkat signifikan sebesar

0,000<0.05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterimayang berarti variabel brand

image dinilai secara signifikan memediasi variabel kualitas produkpada keputusan

pembelian smartphone Oppo di Denpasar.

Pengujian hipotesis pada pengaruh kualitas produk terhadap brand image

menunjukkan bahwa kualitas produk secara signifikan berpengaruh positif

terhadap brand image. Hal tersebut menunjukan semakin baiknya kualitas produk

yang diberikan oleh smartphone Oppo maka akan meningkatkan brand image dari

smartphone Oppo di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

dari Nurdianto dan Yuniati (2013), Noerchoidah (2013), Supangkat dan

Tabel 9.
Hasil Uji Sobel

Sobel Nilai Keterangan

Z 5,5910 Memediasi

Sig. 0,000 Signifikansi
Sumber : Data Diolah,2018
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Supriyatin (2017), Arindita dan Sulistyaningtyas (2013), Hestyani dan Astuti

(2017) yang menjelaskan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap brand image. Hal ini menunjukan jika kualitas produk yang

ditawarkan semakin baik maka brand image produk tersebut akan meningkat

juga.

Pengujian hipotesis pada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan

pembelian menunjukkan bahwa kualitas produk secara signifikan berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut menunjukan semakin baiknya

kualitas produk yang diberikan oleh smartphone Oppo maka akan meningkatkan

keputusan pembelian smartphone Oppo di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini

mendukung temuan dari Rares dan Jorie (2015), Rosyid dkk. (2013), Sari dkk.

(2015), dan Alfred (2013) yang menjelaskan bahwa kualitas produk berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukan bahwa

kualitas produk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam

meningkatkan keputusan pembelian suatu produk.

Pengujian hipotesis pada pengaruh brand image terhadap keputusan

pembelian menunjukkan bahwa brand image secara signifikan berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut menunjukan semakin baiknya

brand image yang dimiliki oleh smartphone Oppo maka akan meningkatkan

keputusan pembelian smartphone Oppo di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini

mendukung temuan dari Rohmah dan Kuzaini (2015), Amrullah dkk. (2016),

Aristyowati dkk. (2015), dan Citra dan Santoso (2016) yang menjelaskan bahwa

brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Hal ini menunjukan bahwa perlunya untuk menjaga dan meningkatkan brand

image karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian konsumen

akan suatu produk.

Pengujian hipotesis pada peran brand image dalam memediasi kualitas

produk terhadap keputusan pembelian menunjukkan bahwa brand image mampu

memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini

menunjukan brand image memediasi pengaruh kualitas produk terhadap

keputusan pembelian secara parsial, dengan kata lain brand image memperkuat

pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian yang semula bernilai

0,302 namun setelah adanya brand image sebagai variabel mediasi pengaruh

kualitas produk  terhadap keputusan pembelian meningkat menjadi 0,585. Hasil

penelitian ini mendukung temuan dari Saraswati dah Rahyuda (2017), Nurdianto

dan Yuniati (2013), Parasayu dan Widayanto (2016) yang menjelaskan bahwa

brand image berperan sebagai variabel mediasi antara kualitas produk dan

keputusan pembelian.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: pertama, kualitas produk secara

signifikan berpengaruh positif terhadap brand image produk smartphone Oppo di

Kota Denpasar. Hal tersebut menyimpulkan semakin baiknya kualitas produk

yang diberikan oleh smartphone Oppo maka akan meningkatkan brand image dari

smartphone Oppo tersebut. Kedua, kualitas produk secara signifikan berpengaruh

positif terhadap keputusan pembelian produk smartphone Oppo di Kota Denpasar.
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Hal tersebut menyimpulkan semakin baiknya kualitas produk yang diberikan

smartphone Oppo maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen

terhadap produk smartphone Oppo. Ketiga, brand image secara signifikan

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk smartphone Oppo di

Kota Denpasar. Hal tersebut menyimpulkan semakin baiknya brand image yang

diberikan smartphone Oppo maka akan meningkatkan keputusan pembelian

konsumen terhadap produk smartphone Oppo. Keempat, brand image mampu

memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk

smartphone Oppo di Kota Denpasar. Hal tersebut menyimpulkan bahwa brand

image memediasi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara

parsial, dengan kata lain brand image memperkuat pengaruh kualitas produk

terhadap keputusan pembelian pada produk smartphone Oppo.

Beberapa saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini, antara

lain:pihak Oppo sebaiknya lebih meningkatkan kualitas produk smartphone Oppo

terutama dalam desain smartphone yang ditawarkannya. Hal yang dapat dilakukan

Oppo adalah dengan pengadaan model-model desain smartphone yang mengikuti

perkembangan trend jaman sehingga konsumen akan lebih banyak mendapatkan

pilihan model smartphone yang dibutuhkannya. Selain itu, pihak Oppo sebaiknya

menambahkan fitur-fitur khusus yang hanya dapat ditemukan pada smartphone

Oppo seperti fitur aplikasi, kamera, baterai hemat daya, dan lain-lain, sehingga

merek smartphone Oppo memiliki keunikan tersendiri yang dapat meningkatkan

keunggulan merek smartphone Oppo dibandingkan merek lainnya dan pihak

Oppo juga sebaiknya meningkatkan kualitas produk dan menjaga brand image
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yang dimiliki sehingga konsumen merasa lebih yakin dalam mengambil

keputusan membeli produk smartphone Oppo dibandingkan merek lainnya.
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